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ABSTRAK

Jori Reznanda. 2012 “Pengaruh Penataan Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
(Samsat) Kota Padang” Skripsi. Jurusan llmu Administrasi Negara,
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh penataan
tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai, sedangkan secara rinci bertujuan
untuk mengetahui pengaruh perancangan tata ruang, penyusunan perabot, dan
persyaratan lingkungan fisik terhadap kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota
Padang. Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah karena pada Kantor
Samsat Kota Padang terlihat adanya permasalahan terkait penataan tata ruang
kantor yang belum dimanfaatkan dengan baik untuk menunjang kinerja pegawai
dalam penyelesaian pekerjaan kantor.

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian berjumlah 65 orang pegawai. Pengambilan sampel
menggunakan rumus slovin dengan teknik proportionate stratified random
sampling, sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini menjadi 56 orang
pegawai yang bekerja pada Kantor Samsat Kota Padang. Pengumpulan data
menggunakan angket dan didukung oleh studi dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji asumsi klasik, regresi sederhana
dan regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penataan tata ruang kantor yang terdiri
dari perancangan tata ruang (X1), penyusunan perabot (X2) dan persyaratan
lingkungan fisik (X3) secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Kontribusi masing-masing
variabel yaitu perancangan tata ruang (25,2%), penyusunan perabot (14,9%), dan
persyaratan lingkungan fisik (41,6%) terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Samsat Kota Padang. Dari hasil penelitian secara bersama-sama menunjukan
bahwa perancangan tata ruang, penyusunan perabot, dan persyaratan lingkungan
fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kontribusi sebesar
49,3%.

Kata Kunci : Penataan Tata Ruang Kantor, Kinerja Pegawai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penataan merupakan proses perencanaan dalam upaya meningkatkan
keteraturan, ketertiban, dan keamanan. Penataan membutuhkan proses yang
panjang dikarenakan perlu adanya perencanaan dan pelaksanaan yang lebih agar
tujuan dapat tercapai. Sedangkan tata ruang adalah wujud struktur ruang dan pola
pemanfaatan ruang itu sendiri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penataan tata ruang
merupakan suatu proses perencanaan dan pelaksanaan dari pemanfaatan ruangan
yang ada dalam peningkatan keteraturan, ketertiban dan keamanan.

Kantor Samsat Kota Padang adalah gabungan dari Dinas Pendapatan Daerah,
Direktorat Lalu Lintas Kepolisian Daerah dan PT. Jasa Raharja (Persero).
Berdasarkan pengalaman magang Jori Reznanda (2015) bahwa ruang kerja pada
kantor Samsat terdiri atas beberapa bagian yang berbeda berdasarkan tugas dan
tanggung jawabnya masing-masing. Setiap sub bagian pada kantor ini berada pada
ruangan terpisah sehingga terlihat menimbulkan jarak antar ruangan dan ruangan
yang ada juga tidak berada pada satu gedung kantor sehingga terlihat
menyebabkan proses kerja yang kurang efektif dan efisien.

Setelah dilakukannya pengamatan pada tanggal 26 Februari sampai 8 Maret
2016 di kantor tersebut, penulis melihat bahwa pada ruangan tata usaha terdapat
perlengkapan kantor seperti beberapa meja, kursi dan lemari yang tidak digunakan
oleh pegawai. Sehingga ruangan terlihat menjadi sempit. Serta pada ruangan ini
juga terdapat ruangan kecil seperti gudang yang digunakan untuk menyimpan

perlengkapan kantor yang terlihat tidak sesuai pada tempatnya.



Pada ruangan pelayanan dan penagihan terlihat adanya kesemrawutan arus
kerja pegawai yang disebabkan oleh sempitnya luas lorong pada ruangan tersebut.
Sehingga terlihat akan menghambat kelancaran kerja pegawai dan menyebabkan
terjadinya tabrakan-tabrakan antar pegawai pada ruangan kantor tersebut.

Pada ruangan lainnya yaitu ruangan penagihan, terlihat bahwa tidak adanya
perhatian terkait keseimbangan antara jumlah pegawai dengan luas ruangan yang
tersedia pada ruangan tersebut. Dari hasil wawancara yang penulis lakukan
kepada seorang pegawai Masrizaldi, 32 tahun pada tanggal 3 Maret 2016 yang
menyatakan bahwa “dalam melaksanakan pekerjaan di ruangan ini saya merasa
kurang nyaman disebabkan oleh luas ruangan yang tidak cukup untuk jumlah
pegawai yang bekerja di ruangan ini”. Adapun denah ruangan pada Kantor Samsat
Kota Padang dapat dilihat pada gambar berikut ini;

Gambar 1.1 Denah Ruangan Kantor Samsat Kota Padang
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Keterangan: 11. Ruang Kepolisian
1. Ruang Tunggu 12. Ruang Penagihan
2. Ruang Pelayanan 13. Ruang TNKB
3. Ruang Penetapan 14. Ruang Pengaduan dan Pelayanan
4. Ruang Kasir Khusus
5. Ruang Penyerahan STNK 15. Ruang File atau Arsip
6. Bank Nagari 16. Ruangan Aula
7. Ruang Kasi Penetapan 17. Ruangan Tata Usaha
8. Ruang Kepala UP3 18. Ruang Loket Cek Fisik Ranmor
9. Ruang PDE 19. Koperasi Pegawai Negeri
10. Ruang Kasi STNK (Fotokopi)



Berdasarkan pengalaman magang Jori Reznanda (2015), hasil pengamatan dan
hasil wawancara kepada salah satu pegawai dapat diketahui bahwa penataan tata
ruang pada kantor Samsat Kota Padang terlihat tidak digunakan dengan baik. Hal
ini disebabkan oleh adanya jarak antar ruangan yang menyebabkan proses kerja
tidak efektif dan efisien, adanya alat perlengkapan kantor yang tidak digunakan
sehingga ruangan terlihat menjadi sempit, adanya ruangan kecil seperti gudang
yang tidak sesuai dengan tempatnya, adanya kesemrawutan arus kerja pegawai
yang terlihat mengganggu kelancaran kerja, serta tidak adanya keseimbangan
antara jumlah pegawai dengan luas ruangan yang tersedia.

Menurut Quible yang dikutip Donni dan Agus (2013:116) menyatakan bahwa
“tata ruang kantor menjelaskan bagaimana penggunaan ruang secara efektif serta
memberikan kepuasan kepada pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan,
maupun memberikan kesan yang mendalam bagi pegawai”.

Suatu tata ruang kantor yang baik ialah yang memungkinkan proses
penyelesaian suatu pekerjaan dengan menempuh jarak sependek-pendeknya. Oleh
sebab itu, penyusunan alat perlengkapan kantor dengan sebaik-baiknya dapat
meningkatkan mutu kegiatan perkantoran dan secara tidak langsung akan
berdampak pada hasil kerja pegawai dalam kantor yang disebut dengan kinerja.

Menurut Anwar (2000:67) kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai
dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan.
Sedangkan kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kuantitas dan kualitas
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.



Menurut Ruky (2002:7) ada lima faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
secara langsung dalam organisasi yaitu teknologi, kualitas dari input, kualitas
lingkungan fisik, iklim dan budaya organisasi, serta sistem kompensasi dan
imbalan. Dari kelima faktor diatas, terdapat salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja yaitu kualitas lingkungan fisik.

Oleh karena itu, kondisi lingkungan fisik berupa pemanfaatan tata ruang
secara langsung dapat meningkatkan kinerja dan memberikan kontribusi kepada
prestasi kerja pegawai. Serta penataan tata ruang yang baik akan mendukung
suatu metode untuk membenahi dan menyusun perlengkapan kantor dalam
ruangan yang bertujuan untuk memberikan sarana dan prasarana bagi pegawai.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Natta Sanjaya (2011)
menunjukkan bahwa ‘“keberpengaruhan efektivitas tata ruang terhadap kinerja
pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten
sebesar 10,3% dan sisanya sebesar 89,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain”.

Berdasarkan keadaan yang berbasis pengalaman magang Jori Reznanda
(2015), hasil pengamatan, dan hasil wawancara telah diuraikan di atas bahwa
penataan tata ruang pada Kantor Samsat Kota Padang terlihat tidak digunakan
secara efektif. Sementara menurut para ahli yang juga telah dikemukakan diatas
bahwa seharusnya ruangan kantor digunakan secara efektif karena akan
memberikan kepuasan kepada pegawai yang dapat meningkatkan kinerja dan
memberikan kontribusi pada prestasi kerja. Disisi lain letak pentingnya diteliti
adalah apakah terdapat pengaruh penataan tata ruang kantor terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas dapat dikemukakan
suatu rumusan masalah yang akan diteliti secara umum yaitu apakah terdapat
pengaruh penataan tata ruang kantor terhadap Kkinerja pegawai pada Kantor
Samsat Kota Padang?

Secara rinci rumusan masalah ini dikemukakan sebagai berikut;

1. Apakah terdapat pengaruh perancangan tata ruang terhadap Kkinerja
pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang?

2. Apakah terdapat pengaruh penyusunan perabot terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Samsat Kota Padang?

3. Apakah terdapat pengaruh persyaratan lingkungan fisik terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang?

4. Apakah terdapat pengaruh perancangan tata ruang, penyusunan perabot
dan persyaratan lingkungan fisik terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Samsat Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas,
maka penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh penataan
tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.

Secara rinci penelitian ini bertujuan sebagai berikut;

1. Untuk mengetahui pengaruh perancangan tata ruang terhadap Kkinerja

pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.



2. Untuk mengetahui pengaruh penyusunan perabot terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Samsat Kota Padang.

3. Untuk mengetahui pengaruh persyaratan lingkungan fisik terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.

4. Untuk mengetahui pengaruh perancangan tata ruang, penyusunan perabot,
dan persyaratan lingkungan fisik terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Samsat Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah;

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna menambah pengetahuan penulis

terhadap ilmu manajemen perkantoran khususnya tata ruang kantor yang baik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi instansi

Dapat dijadikan sebagai acuan ataupun masukan bagi instansi terkait
dalam meningkatkan kinerja pegawai dilihat dari penggunaan ruang kantor
yang mencerminkan penataan tata ruang kantor yang baik.

b. Bagi penulis

Menambah pengalaman dalam menerapkan teori yang penulis peroleh
saat dibangku perkuliahan dan juga sebagai syarat menyelesaikan
pendidikan sarjana administrasi publik, serta untuk mengetahui seberapa

berpengaruh penataan tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Konsep Tata Ruang Kantor
a. Pengertian Tata Ruang Kantor

Dalam melaksanakan pekerjaan kantor, salah satu faktor yang penting
dalam menentukan kelancaran dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan adalah
penyusunan tempat kerja dan alat perlengkapan kantor dengan sebaik-baiknya
sesuai dengan kebutuhan dan penggunaannya dalam kantor yang disebut
dengan tata ruang kantor.

Menurut Quible yang dikutip oleh Donni dan Agus (2013:116)
menyatakan bahwa “tata ruang kantor menjelaskan bagaimana penggunaan
ruang secara efektif serta memberikan kepuasan kepada pegawai terhadap
pekerjaan yang dilakukan, maupun memberikan kesan yang mendalam bagi
pegawai”.

Sedangkan menurut The Liang Gie (2007:186) menyatakan bahwa “tata
ruang kantor adalah penentuan mengenai kebutuhan dan penggunaan ruang
secara terperinci untuk menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-
faktor fisik yang perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya yang
layak”.

Dan menurut Ida Nuraida (2008:142) menyatakan bahwa tata ruang kantor
dapat diartikan sebagai penyusunan perabot dan alat perlengkapan kantor serta
pengaturan faktor-faktor fisik lainnya yang dianggap perlu untuk menunjang

tercapainya tujuan kantor”.



Dari defenisi yang dikemukakan oleh ahli diatas, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa tata ruang kantor merupakan penggunaan ruang
secara efektif dalam menyusun faktor-faktor fisik yang memberikan kepuasan
kepada pegawai terhadap pekerjaannya.

b. Tujuan dan Manfaat Tata Ruang Kantor

Penggunaan ruang secara efektif akan memberi kepuasan kepada pegawai
terhadap pekerjaan yang dilakukan serta dapat memberikan kesan mendalam
terhadap pegawai bersangkutan. Menurut The Liang Gie (2007:188) tujuan
tata ruang kantor adalah (1) Pekerjaan kantor dapat dilaksanakan dengan
proses yang menempuh jarak terpendek (2) Rangkaian aktivitas tata usaha
mengalir dengan lancar (3) Segenap ruang dipergunakan secara efisien (4)
Kesehatan dan kepuasan pegawai terpelihara (5) Pengawasan terhadap
pekerjaan berlangsung memuaskan (6) Pihak luar yang mengunjungi kantor
mendapat kesan yang baik (7) Susunan tempat kerja dipergunakan untuk
berbagai pekerjaan dan mudah diubah apabila diperlukan.

Penyusunan tata ruang kantor harus berdasarkan aliran pekerjaan kantor
sehingga membantu pegawai dalam meningkatkan kinerja. Menurut Quible
yang dikutip Rahmawati (2014:63) tata ruang yang efektif akan memberikan
manfaat sebagai berikut (1) Mengoptimalkan penggunaan ruang secara efektif
(2) Mengembangkan lingkungan kerja yang nyaman (3) Memberikan kesan
yang positif (4) Menjamin efesiensi arus kerja (5) Meningkatkan produktivitas

kerja pegawai (6) Mengantisipasi pengembangan organisasi di masa depan.



Manfaat tata ruang ditambahkan oleh pendapat Kristini dan Maesaroh
(2007:39) yaitu (1) Mencegah penghamburan tenaga dan waktu para pegawai
(2) Menjamin kelancaran proses pekerjaan pegawai (3) Memungkinkan
pemakaian ruang kerja secara efisien.

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat tata
ruang kantor adalah untuk mengatur penggunaan ruangan secara efesien yang
berdampak pada lingkungan kerja yang nyaman sehingga dapat menjamin
efisiensi arus kerja serta dapat meningkatkan Kinerja pegawai.

c. Jenis-jenis Tata Ruang Kantor

Menurut The Liang Gie (2007:192) tata ruang kantor dapat dibedakan
menjadi dua macam vyaitu:

a) Tata ruang yang terpisah-pisah

Pada susunan ini ruangan untuk bekerja berbagi-bagi dalam beberapa
satuan. Pembagian itu dapat terjadi karena keadaan gedungnya yang terdiri
atas kamar-kamar maupun karena memang sengaja dibikin pemisahan buatan,
misalnya dengan sekosel kayu atau dinding kaca.

b) Tata ruang yang terbuka

Menurut susunan ini ruang kerja yang bersangkutan tidak dipisahkan,
semua aktivitasnya dilaksanakan pada satu ruang besar terbuka, tidak dipisah-
pisahkan menurut ruang. Ruang besar terbuka lebih baik daripada ruang yang

sama luasnya tetapi terbagi dalam satuan-satuan kecil.
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Suatu tata ruang yang terbuka adalah lebih memuaskan daripada yang
terpisah-pisah, karena;

1) Memungkinkan pengawasan yang lebih efektif terhadap pegawai.

2) Lebih memudahkan hubungan pegawai yaitu dapat menumbuhkan rasa

persatuan karena merasa bekerja sama pada satu ruangan.

3) Lebih memudahkan tersebarnya cahaya dan peredaran udara.

4) Apabila terjadi penambahan pegawai, alat kantor atau perubahan

mengenai proses pekerjaan, maka tata lebih mudah menampungnya.

Sedangkan menurut Donni dan Juni (2013:123) tata ruang kantor dapat
dibedakan dalam beberapa bagian berdasarkan ruang lingkup kantor, yaitu;

a) Tata Ruang Pribadi (Private Office)

Tata ruang pribadi digunakan untuk berbagai alasan seperti prestise dan
status, misalnya ruangan pimpinan. Tata ruang pribadi diperuntukan untuk
pegawai yang apabila membutuhkan ruangan yang sepi untuk berkonsentrasi
dalam pekerjaan.

b) Tata Ruang Antar Bagian
1) General Office Area, digunakan apabila biaya private area dirasakan
lebih mahal, membutuhkan kemudahan dalam pengawasan, adanya
perubahan layout, tidak ingin disulitkan oleh pengaturan penerangan,
sirkulasi udara, alat komunikasi serta adanya kebersamaan yang tinggi.

2) Private Office Area, biasanya digunakan untuk ruang rapat atau ruang

konferensi, ruang tamu, ruang pelayanan dan sebagainya.
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3) Service Area, biasanya digunakan untuk tempat yang kotor atau berisik,
seperti ruang dapur, cafe, ruang fotokopi, dan toilet.

4) Storage Area, biasanya digunakan untuk menyimpan barang-barang
seperti ruang penyimpanan bahan mentah, barang setengah jadi dan
ruang arsip.

d. Azas-azas Tata Ruang Kantor

Menurut The Liang Gie (2007:190) ada beberapa azas dalam tata ruang
kantor, yaitu sebagai berikut:
1) Azas mengenai jarak terpendek
Suatu tata ruang yang baik ialah memungkinkan proses penyelesaian suatu
pekerjaan menempuh jarak yang sependek-pendeknya dalam menyusun
tempat kerja dan menempatkan peralatan kantor.
2) Azas mengenai rangkaian kerja

Suatu tata ruang yang baik ialah dengan menempatkan pegawai dan
peralatan kantor menurut rangkaian yang sejalan dengan urutan penyelesaian
pekerjaan. Pekerjaan bergerak maju dari permulaan dikerjakan sampai selesali,
tidak bergerak mundur atau menyilang.
3) Azas mengenai penggunaan segenap ruangan

Tata ruang yang baik dengan mempergunakan sepenuhnya semua ruang
yang ada. Ruang itu tidak hanya berupa luas lantai saja (ruang datar),
melainkan ruang vertikal ke atas maupun ke bawah. Jadi, tidak ada ruangan

yang dibiarkan tidak terpakai.
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4) Azas mengenai perubahan susunan tempat kerja
Suatu tata ruang yang baik adalah ruangan yang dapat diubah atau disusun

kembali dengan mudah dan tidak memakan biaya yang besar. Misalnya tata

ruang kantor yang diubah karena perubahan proses atau prosedur Kerja,
penambahan perlengkapan kantor, dan lain-lain.

Ida Nuraida (2008:141) menambahkan bahwa dalam penataan ruang
kantor harus memperhatikan dua azas yaitu:

1) Azas intelegasi kegiatan, tata ruang dan peralatan kantor haruslah dapat
mengintelegasikan kegiatan antar bagian dalam kantor.

2) Azas kepuasan kerja bagi pegawai, tata ruang kantor harus dapat membuat
pegawai bekerja secara aman, nyaman dan puas, artinya pegawai dalam
bekerja tidak terganggu oleh situasi yang dapat menghambat pekerjaan.

e. Perancangan Tata Ruang
Menurut Kristini dan Maesaroh (2007:42), dalam merancang ruang kerja

yang diperhatikan bukan hanya menyediakan tempat bagi peralatan dan

perlengkapan kantor, tetapi juga untuk memungkinkan pergerakan pegawai
secara mudah dari bagian satu ke bagian lainnya.

Mengernai pergerakan pegawai ini, diantara baris meja harus disediakan
lorong untuk lalu lintas pegawai. Pada lorong utama lebar lorong sebaiknya
120cm, dengan maksud apabila dua pegawai berpapasan tidak bersinggungan
atau tidak mengganggu isi meja yang ada di dekatnya, hal ini diperhitungkan
bahwa lebar seseorang yang normal kira-kira 60cm. Dan lorong lainnya cukup

dengan 80cm.
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Menurut Soedjadi yang dikutip oleh Donni dan Agus (2013:118) prinsip-

prinsip tata ruang kantor harus diselenggarakan dengan setepat-tepatnya.

Prinsip-prinsipnya adalah sebagai berikut;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Aliran pekerjaan diusahakan bergerak menuju ke depan, sehingga
mengurangi terjadinya penyimpangan, arus bolak-balik, dan tabrakan.
Tempatkan setiap pegawai sedekat mungkin.

Manajer hendaknya dibuatkan ruang kerja sendiri karena mereka dapat
dipandang sebagai pusat konsentrasi pemikiran seluruh organisasi.
Pekerjaan teknis seperti pusat pengetikan, pusat audio visual, fotokopi,
stensil dan percetakan, serta pusat pekerjaan administratif sebaiknya
disediakan ruangan tersendiri dan terpisah.

Kamar operasi sebagai salah satu alat pengendalian kegiatan hendaknya
jangan terlalu jauh dari ruang kerja top manajer.

Unit pelayanan umum sebaiknya menempati ruangan yang mudah
dicapai, tetapi tidak mengganggu ketenangan kerja seluruhnya.

Ruangan untuk unit-unit yang berhubungan dengan pemesinan,
pergudangan, alat-alat besar, dan sebagainya sebaiknya ditempatkan
dibelakang, sehingga mengurangi kegaduhan bagi unit-unit lain.
Sebaiknya diusahakan adanya tempat kerja beserta perabot-perabotnya
yang letaknya tetap, sehingga tidak membingungkan orang.

Untuk memelihara keleluasaan pegawai khusus untuk pekerjaan
administratif, maka diusahakan agar space kerja setiap orang tidak kurang

dari 1,5x2 m? dan dengan luas lantai 3,7 untuk setiap pegawai.
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10) Tempat duduk pegawai sebaiknya diatur agar tidak saling berhadapan.

11) Segi ketenangan dan keselamatan kerja pegawai harus dijamin.

12) Untuk keperluan pribadi pegawai sebaiknya ditempatkan tidak jauh tetapi
juga tidak dekat dengan tempat kerja pegawai.

13) Untuk keperluan pertemuan hendaknya ada ruangan khusus atau aula yang
berukuran sekitar 17,5x25 m sampai 25x40 m.

14) Untuk mempermudah tamu mengetahui letak ruang kerja pimpinan maka
diperlukan ruang tamu yang cukup luas dan tenang, skema denah dari
seluruh unit, daftar nama pimpinan, jabatan dan nomor telepon, serta
nomor tertentu untuk setiap ruang kerja.

15) Untuk kesegaran dan keindahan di dalam tempat kerja sebaiknya memiliki
lubang angin (ventilation), tingkat kelembapan, dan daya penerangan.

16) Kesegaran udara dan keindahan area tempat kerja sebaiknya memiliki
jalan sekitar tempat kerja yang luas dan sejuk, adanya kebun atau taman
yang segar, dan tempat parkir yang luas.

17) Memelihara keleluasaan bagi kemungkinan perkembangan dan perluasan
di kemudian hari.

18) Untuk melaksanakan semua hal diatas, sebaiknya mengetahui fungsi dari
kriteria pekerjaan, pola dan sistem pekerjaan, jumlah personalia serta

ruangan yang tersedia.
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Menurut Quible yang dikutip Sukoco (2007:190) ada beberapa faktor yang
harus diperhatikan dalam perancangan tata ruang, yaitu;
1) Tugas pegawai, tugas pegawai dapat mempengaruhi fasilitas kantor yang
dibutuhkan guna meningkatkan kinerja.
2) Arus kerja, arus kerja dapat mengacu pada pergerakan informasi dan
tugas secara horizontal/vertikal.
3) Proyeksi kebutuhan tenaga kerja di masa datang, artinya adanya perluasan
atau pengurangan pegawai di masa depan.
4) Departemen dalam organisasi, maksudnya adalah penempatan departemen
sesuai arus kerja yang terjadi di perkantoran.
5) Kebutuhan ruang, jenis peralatan maupun tanggung jawab pegawai dapat
mempengaruhi kebutuhan ruangan.
f. Penyusunan perabot
Perabot kantor adalah segala macam barang atau benda kantor yang
berfungsi sebagai penunjang terhadap pekerjaan kantor. Perabot kantor terdiri
atas peralatan dan perlengkapan kantor. Peralatan kantor merupakan peralatan
yang digunakan dalam kegiatan penyelesaian tata usaha yang terdiri dari
mesin kantor dan alat bukan mesin kantor. Sedangkan perlengkapan kantor
ialah benda yang digunakan untuk membantu kelancaran penyelesaian

pekerjaan kantor.
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Menurut Rahmawati (2014:66) ada beberapa faktor yang dapat
diperhatikan dalam memilih perabot kantor, yaitu sebagai berikut;

1) Kebutuhan pegawai perseorangan, keputusan untuk menggunakan perabot
kantor tertentu harus didasarkan atas pegawai perseorangan dari kantor
melalui pendekatan individu.

2) Nilai keindahan, pemilihan perabot kantor juga harus dipertimbangan
dengan faktor keindahan dari penggunaan dan penempatan mesin kantor
dalam ruangan.

3) Prefensi pegawai, prefensi dimaksudkan untuk apakah pegawai memang
membutuhkan perabot kantor dalam pekerjaannya.

g. Persyaratan Lingkungan Fisik
Setiap kantor mempunyai persyaratan lingkungan fisik untuk diperhatikan

dan diatur sebaik-baiknya, sehingga pekerjaan kantor dapat dilaksanakan

dengan maksimal.
Menurut Kristini dan Maesaroh (2007:45), ada beberapa hal yang dapat
diperhatikan dalam mengatur lingkungan fisik kantor meliputi;

1) Kebersihan, kantor yang bersih dan rapi akan berdampak pada kesehatan
lingkungan kerja pegawai. Oleh karena itu kebersihan bangunan,
perlengkapan, dan perabot kantor harus dipelihara dengan bersih.

2) Udara, udara yang segar diusahakan selalu terjaga dalam ruangan. Oleh
karena itu diusahakan agar peredaran udara cukup seperti dengan membuat
lubang udara yang cukup (ventilasi) pada dinding ruangan. Udara dalam

ruangan dengan temperatur minimum 16°C atau sama 61°F.



3)

4)

5)
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Penerangan, pegawai yang terlibat dalam pekerjaan sepanjang hari rentan
terhadap mata yang disertai dengan gangguan mental, perasaan marah, dan
gangguan fisik lainnya. Penerangan yang buruk kemungkinan akan
berdampak pada proses pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai.

Warna, warna merupakan faktor yang penting dalam mempertahankan
efesiensi kerja, karena warna dapat mempengaruhi jiwa seseorang. Dengan
memakai warna yang tepat pada dinding ruangan dan alat kantor lainnya,
ketenangan jiwa pegawai akan terpelihara.

Suara, penempatan alat perlengkapan kantor yang menimbulkan suara
gaduh harus diperhatikan, misalnya di dekat jendela agar suara langsung
keluar. Pada kantor modren saat ini dipakai suara lembut yaitu penggunaan
lagu atau musik dengan lagu yang tenang dan lembut yang dapat
mengurangi ketegangan syaraf dan menambah semangat kerja.

Menurut The Liang Gie (2007:212) ada empat hal penting yang dapat

mempengaruhi efesiensi pekerjaan perkantoran, yaitu;

1)

Cahaya

Cahaya penerangan yang cukup dan memancar dengan tepat akan

menambah efisiensi kerja pegawai, karena mereka dapat bekerja dengan lebih

cepat, serta membuat mata tidak cepat lelah. Cahaya penerangan buatan

manusia dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu;

a. Cahaya langsung, cahaya ini memancar langsung dari sumbernya ke
permukaan meja sehingga cahaya yang dihasilkan sangat tajam dan

dapat menimbulkan kelelahan mata.
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b. Cahaya setengah langsung, cahaya ini memancar dari sumbernya
melalui tudung yang terbuat dari gelas sehingga bayangan yang
ditimbulkan tidak begitu jelas. Namun, sebagian cahaya menuju ke
permukaan meja pegawai.

c. Cahaya setengah tak langsung, penerangan dari cahaya yang sebagian
besar merupakan pantulan dari langit-langit dan dinding ruangan,
sebagian lagi terpancar melalui tudung kaca. Penerangan yang cukup
baik karena bayangan sudah tidak begitu tajam.

d. Cahaya tak langsung, cahaya ini melalui sumbernya memancar ke
langit-langit ruangan lalu dipantulkan ke arah permukaan meja.
Penerangan yang baik karena sifat cahaya yang sudah tidak tajam dan
cahayanya menyebar keseluruh ruangan.

2) Warna

Warna merupakan faktor yang penting untuk memperbesar efesiensi kerja
pegawai, karena dapat mempengaruhi jiwa pegawai. pengaruh psikologis
warna terhadap perasaan dari segi jarak, suhu , dan kejiwaan dapat dilihat dari
tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Pengaruh Psikologis Warna terhadap Perasaan

Warna | Efek Jarak Efek Suhu Efek Jiwa
Biru Jauh Dingin Menenangkan
Hijau Jauh Netral atau Dingin | Sangat Menenangkan
Orange | Sangat Dekat Sangat Panas Semangat
Coklat | Sangat Dekat Netral Tenang, Semangat
Abu-abu | Sangat Dekat Dingin Melesukan
Kuning Dekat Sangat Panas Semangat
Merah Dekat Panas Sangat Mengusik

Sumber : Maryanti yang dikutip Sukoco (2014:136)
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3) Udara

Tubuh manusia secara terus-menerus mengeluarkan panas. Untuk dapat
memancarkan panas, perlulah udara di sekelilingnya mempunyai suhu yang
lebih rendah dari suhu manusia. Cara mengeluarkan panas dalam tubuh adalah
dengan mengeluapkan peluh. Agar peluh dapat meluap sepenuhnya diperlukan
udara yang cukup kering untuk menerima uap baru.
4) Suara

Untuk mengatasi faktor suara yang sering mengurangi efisien kerja para
pegawai, hendaknya diperhatikan letak alat-alat gaduh. Usaha-usaha lain yang
dapat dijalankan dalam kamar yang memakai alat-alat gaduh ialah pada langit-
langit atau pada dindingnya dipakai lapisan-lapisan penyerap udara. Lapisan-
lapisan seperti karton tebal dan permukaan berlobang-lobang.
5) Musik

Musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana waktu dan tempatnya
dapat membangkitkan dan merangsang bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu
dapat dipilih dengan teliti untuk dikumandangkan ditempat kerja. Kalau tidak
justru akan mengganggu konsentrasi kerja. Pengaruh positif musik dalam
kantor yaitu mengurangi monoton kerja, menimbulkan kesan yang tenang,
mengurangi kecelakaan kerja, membantu pegawai dalam mengembangkan
keseimbangan fisiologisnya serta agar pegawai lebih menikmati tempat

kerjanya.
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h. Indikator Tata Ruang Kantor
Menurut The Liang Gie (2007:186) tata ruang kantor dibagi menjadi tiga

golongan besar yaitu;

a) Perancangan tata ruang, Indikator perancangan tata ruang dalam penelitian
ini dikutip dari pendapat Quible dalam Sukoco (2007:190) yaitu; (1) Tugas
pegawai (2) Arus kerja (3) Proyeksi kebutuhan tenaga kerja di masa
datang (4) Departemen dalam organisasi (5) Kebutuhan ruang.

b) Penyusunan perabot, Indikator dari penyusunan perabot dalam penelitian
ini dikutip dari pendapat Rahmawati (2014:66) yaitu; (1) Kebutuhan
pegawai perseorangan (2) Nilai keindahan (3) Prefensi pegawai.

c) Persyaratan lingkungan fisik, Indikator persyaratan lingkungan fisik dalam
peneltian ini dikutip dari pendapat Kristini dan Maesaroh, dan The Liang
Gie yaitu; (1) Kebersihan (2) Udara (3) Penerangan (4) Warna (5) Suara.

2. Konsep Kinerja

a. Pengertian Kinerja
Kata kinerja berasal dari bahasa Inggris yaitu performance yang berarti

prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.
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Menurut Mulyadi yang dikutip Rofiaty (2012:57) menyatakan bahwa
“kinerja merupakan istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan
sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu
periode seiring dengan referensi pada sejumlah standar”.

Menurut Anwar (2000:67) menyatakan bahwa “kinerja karyawan adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”.

Dan menurut Veithzal (2004:309) menyebutkan bahwa “kinerja karyawan
merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kinerja pegawai merupakan suatu hasil dari apa yang telah dicapai
dalam setiap pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan pegawai dalam waktu
tertentu untuk mencapai prestasi kerja.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Ruky (2002:7) mengidentifikasikan bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh langsung terhadap tingkat pencapaian kinerja seperti;

1) Teknologi yang meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang digunakan
untuk menghasilkan produk atau jasa yang dihasilkan oleh organisasi,
semakin berkualitas teknologi yang digunakan, maka akan semakin tinggi

tingkat kinerja.
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2) Kaualitas dari input atau material yang digunakan oleh organisasi.

3) Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, kesehatan ,
layout tempat kerja, dan kebersihan.

4) Iklim dan budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja yang
ada dalam organisasi yang bersangkutan termasuk supervisi dan
kepemimpinan sebagai upaya untuk mengendalikan anggota organisasi.

5) Sistem kompensasi dan imbalan.

Kinerja pegawai merupakan sinergi dari sejumlah faktor. Menurut

Wirawan (2009:8) faktornya adalah sebagai berikut:

1) Faktor lingkungan eksternal organisasi
Faktor lingkungan eksternal organisasi adalah kejadian, keadaan, atau

situasi yang terjadi di lingkungan eksternal organisasi yang mempengaruhi

Kinerja pegawai. Yang termasuk dalam lingkungan eksternal organisasi adalah

kehidupan ekonomi, kehidupan politik, kehidupan sosial, kehidupan budaya

dan agama, dan kompetitor.

2) Faktor lingkungan internal organisasi
Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai memerlukan dukungan dari

organisasi. Dukungan dari dalam organisasi merupakan lingkungan internal

organisasi meliputi visi, misi dan tujuan organisasi, kebijakan organisasi,
bahan mentah, teknologi, strategi organisasi, sistem manajemen, kompensasi,

kepemimpinan, modal, budaya organisasi, iklim organisasi, dan teman sekerja.
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3) Faktor internal pegawai
Faktor internal pegawai merupakan faktor dari dalam diri pegawai yang
merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh saat bekerja
yaitu bakat dan sifat pribadi, Kkreativitas, pengetahuan dan keterampilan,
kompetensi, pengalaman kerja, keadaan fisik, dan keadaan psikologi.
c. Sasaran dan Standar Kinerja
Sasaran Kkinerja merupakan suatu pernyataan secara spesifik yang
menjelaskan hasil yang harus dicapai, kapan dan oleh siapa sasaran yang ingin
dicapai tersebut diselesaikan. Sifatnya dapat dihitung, prestasi yang dapat
diamati, dan dapat diukur. Sasaran merupakan sebuah harapan.
Menurut Wibowo (2012:63) sebagai sasaran suatu Kkinerja mencakup
unsur-unsur diantaranya:
1) The performers, yaitu orang yang menjalankan kinerja.
2) The action atau performance, yaitu tentang tindakan atau kinerja yang
dilakukan oleh performers.
3) Atime element, yaitu menunjukkan waktu kapan pekerjaan dilakukan.
4) An evaluation method, yaitu tentang cara penilain bagaimana hasil
pekerjaan dapat dicapai.
5) The place, menunjukkan tempat dimana pekerjaan dilakukan.
Standar kinerja merupakan elemen penting dan sering dilupakan dalam
proses review Kkinerja. Standar kinerja menjelaskan apa yang diharapkan
manajer dari pekerja sehingga harus dipahami pekerja. Standar Kkinerja

merupakan tolak ukur terhadap sejauh mana kinerja diukur agar efektif.
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Standar kinerja yang efektif didasarkan pada pekerjaan yang tersedia,
dipahami, disetujui, spesifik dan teukur, berorientasi waktu, tertulis, dan
terbuka untuk berubah. Maka standar kinerja dapat ditentukan dengan baik
dan pekerja termotivasi untuk mencapai atau melebihinya (Wibowo, 2012:75).
d. Pengukuran Kinerja

Pengukuran terhadap kinerja merupakan suatu hal yang perlu dilakukan
untuk mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari
rencana yang telah ditentukan, atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai
jadwal waktu yang ditentukan, atau apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai
dengan yang telah diharapkan. Untuk melakukan pengukuran tersebut,
diperlukan adanya ukuran kinerja. Pengukuran Kinerja hanya dapat dilakukan
terhadap kinerja yang nyata dan terukur. Pengukuran kinerja pada dasarnya
merupakan kegiatan manusia dalam mencapai tujuan organisasi.

Menurut Mulyadi yang dikutip Rofiaty (2012:57) menyatakan bahwa
pengukuran kinerja sebagai penentu secara periodik efektivitas operasional
suatu organisasi, bagian organisasi, dan pekerja berdasarkan sasaran, standar,
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

a) Langkah-langkah pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja yang tepat dapat dilakukan dengan langkah sebagai
berikut (1) Memastikan bahwa persyaratan telah terpenuhi (2) Mengusahakan
standar kinerja untuk menciptakan perbandingan (3) Mengusahakan jarak
untuk memonitor tingkat kinerja (4) Menetapkan arti penting masalah kualitas

dan menetukan apa yang menjadi prioritas perhatian (5) Menghindari
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konsekuensi dari rendahnya kualitas (6) Mempertimbangkan penggunaan

sumber daya (7) Mengusahakan umpan balik untuk mendorong perbaikan.

b) Manfaat pengukuran kinerja
Menurut Lynch dan Cross yang dikutip Rofiaty (2012:60), manfaat sistem

pengukuran kinerja adalah (1) Menelusuri Kkinerja terhadap harapan (2)
Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan (3) Mengidentifikasi
berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya pengurangan
terhadap pemborosan tersebut (4) Membuat suatu tujuan strategis sehingga
mempercepat proses pembelajaran organisasi (5) Membangun konsensus
untuk melakukan suatu perubahan dengan memberi “reward” atas perilaku
yang diharapkan tersebut.

e. Indikator Kinerja
Menurut Hersey, Blanchard dan Johnson yang dikutip Wibowo (2012:102)

mengemukakan tujuh indikator Kinerja, yaitu:

1) Tujuan, Tujuan merupakan suatu keadaan yang lebih baik yang ingin
dicapai dimasa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukkan
arah kemana kinerja harus dilakukan. Untuk mencapai tujuan diperlukan
kinerja individu, kelompok dan organisasi.

2) Standar, Standar mempunyai arti penting karna memberitahukan kapan
suatu tujuan dapat diselesaikan. Standar merupakan suatu ukuran apakah
tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar, tidak dapat diketahui

kapan suatu tujuan tercapai.
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4)

5)

6)

7)
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Umpan balik, Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk
mengukur kemajuaan Kinerja, standar Kinerja, dan pencapaian tujuan.
Dengan umpan balik dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai
hasinya dapat dilakukan perbaikan kinerja.

Alat atau sarana, Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat
dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan agar sukses. Alat
dan sarana merupakan faktor penunjang untuk pencapaian tujuan.
Kompetensi, ialah persyaratan utama dalam Kkinerja. Kompetensi
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan
pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Motif, ialah alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu. Seperti memberikan insentif berupa uang, memberikan
pengakuan, menetapkan tujuan mendatang, menetapkan standar
terjangkau, meminta umpan balik, memberikan kebebasan melakukan
pekerjaan termasuk waktunya, menyediakan sumber daya yang diperlukan
dan menghapus tindakan yang mengakibatkan disintensif.

Peluang, Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan
prestasi kerjanya. Terdapat dua faktor yang menyumbangkan adanya
kekurangan kesempatan untuk berprestasi, yaitu ketersediaan waktu dan

kemampuan untuk memenuhi syarat.
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Menurut Robbins (2006:260) dalam kinerja secara individu dapat diukur

dengan enam indikator, yaitu;

1)

2)

3)

4)

5)

Kualitas, kualitas kerja diukur dari presepsi individu terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan kemampuan.

Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, siklus aktivitas yang diselesaikan.

Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas yang diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktifitas lainnya.
Efektifitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi baik
itu tenaga, uang, teknologi dan lainnya yang dimaksimalkan dengan
maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
Kemandirian, merupakan tingkat seseorang yang akan menjalankan fungsi
kerja serta komitmen kerja dan tanggung jawab terhadap kantor.

Dari dua pendapat mengenai indikator kinerja diatas, yang dipilih menjadi

indikator dalam penelitian ini dikutip dari pendapat Hersey, Blanchard dan

Johnson dalam Wibowo (2012:102) yaitu; (1) Tujuan (2) Sasaran (3) Umpan

Balik (4) Alat atau Sarana (5) Kompetensi (6) Motif (7) Peluang.
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3. Hubungan Tata Ruang Kantor dengan Kinerja Pegawai

Hubungan tata ruang kantor dengan kinerja pegawai terletak pada faktor yang
dapat mempengaruhi Kinerja pegawai yang dapat dilihat dari pendapat Ruky
(2002:7) bahwa faktor teknologi, kualitas dari input, kualitas lingkungan fisik,
iklim dan budaya organisasi, serta sistem kompensasi atau imbalan dapat
mempengaruhi kinerja pegawai. Dari kelima faktor diatas terdapat kualitas
lingkungan fisik.

Oleh karena itu kualitas lingkungan fisik berupa pemanfaatan tata ruang
secara langsung dapat meningkatkan kinerja pegawai serta akan membantu
mekanisme atau arus pekerjaan agar berjalan lancar, tentram, dan nyaman. Karena
tata ruang kantor merupakan suatu segi yang paling dekat dengan pelaksanaan
kerja pegawai sehari-hari. Serta diperkuat oleh pendapat Wirawan (2009:8) yang
menyebutkan bahwa kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh faktor internal
pegawai itu sendiri. Faktor internal pegawai dalam hal ini termasuk keadaan fisik
dari kantor berupa tata ruang. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tata ruang
kantor yang baik dapat berkontribusi dalam prestasi kerja pegawai.

4. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Natta Sanjaya | Pengaruh Efektivitas Tata Penelitian menunjukkan
(2011) Ruang terhadap Kinerja bahwa “Pengaruh Variabel
Pegawai di Biro Umum dan | X terhadap Variabel Y ialah
Perlengkapan Sekretariat sebesar 10,3% dan sisanya
Daerah Provinsi Banten. sebesar 89,7% dipengaruhi
oleh faktor lain”,
Zaid Habibie Pengaruh Tata Ruang Penelitian ini menunjukkan
Asnar (2013) Kantor terhadap bahwa “Pengaruh dari

Produktivitas Kerja Pegawai | Variabel X terhadap
di Pusat Kajian, Pendidikan | Variabel Y sebesar 54%,




29

dan Pelatihan Aparatur I11 dan sisanya dipengaruhi
LAN, Samarinda. oleh faktor-faktor lain”.
Saidatuddunya | Pengaruh Tata Ruang Tata ruang kantor memiliki
(2014) Kantor terhadap Kinerja “Pengaruh kontribusi
Karyawan Bagian Tata sebesar 53,4% terhadap
Usaha di SMP N 1 Kinerja karyawan dan
Lamongan. 46,6% lainnya dipengaruhi
faktor lain di luar Variabel
X,
Dwi Delita Hubungan antara Tata “Tata ruang kantor
Hestungkorowati | Ruang Kantor dengan memiliki pengaruh sebesar
(2014) Kinerja Pegawai pada 34,69%
Kantor Dinas sedangkan 65,31% lainnya
Kependudukan adalah faktor lain yang
dan Catatan Sipil di tidak diteliti”.
Samarinda.
Ricoardhya Pengaruh Tata Ruang Penelitian ini menunjukkan
(2012) Kantor terhadap Kinerja bahwa “sebesar 57,1% dan
Karyawan PT. Tempo sisanya 42,9% dipengaruhi
Group Cabang Group faktor lain”.
Cabang Surabaya 2.

B. Kerangka konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berpikir yang menggambarkan

hubungan variabel yang akan diteliti berdasarkan perumusan masalah. Adapun

kerangka konseptual dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

Penataan Tata Ruang Kantor
(Variabel X)

Perancangan Tata Ruang (X1)

Penyusunan Perabot (X2)

Persyaratan Lingkungan Fisik
(X3)

Kinerja Pegawai
(Variabel Y)

A

Gambar 2.1

Kerangka konseptual


http://id.portalgaruda.org/?ref=author&mod=profile&id=201892

30

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti dan
akan dibuktikan kebenarannya. Hipotesis merupakan hasil dari refleksi peneliti
berdasarkan kajian pustaka yang digunakan sebagai dasar argumentasi. Hipotesis
dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut, yaitu;
Hipotesis Utama
1) Hipotesis Alternatif (H,)
Ha : Terdapat pengaruh antara penataan tata ruang kantor terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.
2) Hipotesis Nol (Ho)
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara penataan tata ruang kantor terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.
Hipotesis Khusus
1) Hipotesis Alternatif (H,)
Hal : Terdapat pengaruh antara perancangan tata ruang terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.
Ha2 : Terdapat pengaruh antara penyusunan perabot terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.
Ha.3 : Terdapat pengaruh antara persyaratan lingkungan fisik terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.
H.4 : Terdapat pengaruh antara perancangan tata ruang, penyusunan
perabot, dan persyaratan lingkungan fisik terhadap kinerja pegawai

pada Kantor Samsat Kota Padang.
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2) Hipotesis Nol (Ho)

Hol :

Ho2 :

Ho3 :

H04 .

Tidak terdapat pengaruh antara perancangan tata ruang terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.

Tidak terdapat pengaruh antara penyusunan perabot terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.

Tidak terdapat pengaruh antara persyaratan lingkungan fisik
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.

Tidak terdapat pengaruh antara perancangan tata ruang,
penyusunan perabot, dan persyaratan lingkungan fisik terhadap

Kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa;

1. Pengaruh perancangan tata ruang secara signifikan (0,000) terhadap kinerja
pegawai artinya nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh perancangan tata ruang
terhadap kinerja pegawai dan dapat dijadikan prediktor terhadap Kkinerja
pegawai. Dimana R square sebesar 0,266 dan Adjusted R Square sebesar
0,252. Artinya pengaruh perancangan tata ruang terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Samsat Kota Padang memiliki kontribusi sebesar 25,2% dan
dapat dipercaya 100%.

2. Pengaruh penyusunan perabot secara signifikan (0,002) terhadap Kkinerja
pegawai artinya nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh penyusunan perabot
terhadap kinerja pegawai dan dapat dijadikan prediktor terhadap Kkinerja
pegawai. Dimana R Square sebesar 0,165 dan Adjusted R Square sebesar
0,149. Artinya pengaruh penyusunan perabot terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Samsat Kota Padang memiliki kontribusi sebesar 14,9% dan dapat

dipercaya 99,998%.
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3. Pengaruh persyaratan lingkungan fisik secara signifikan (0,000) terhadap
kinerja pegawai artinya nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh persyaratan
lingkungan fisik terhadap kinerja pegawai dan dapat dijadikan prediktor
terhadap kinerja pegawai. Dimana R Square sebesar 0,427 dan Adjusted R
Square sebesar 0,416. Artinya pengaruh persyaratan lingkungan fisik terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang memiliki kontribusi sebesar
41,6% dan dapat dipercaya 100%.

4. Secara bersama-sama hasil penelitian menunjukan bahwa pengujian variabel
perancangan tata ruang, pernyusunan perabot, dan persyaratan lingkungan
fisik berpengaruh secara signifikan (0,000) terhadap kinerja pegawai artinya
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian terdapat pengaruh perancangan tata ruang,penyusunan
perabot, dan persyaratan lingkungan fisik terhadap kinerja pegawai dan dapat
dijadikan prediktor terhadap kinerja pegawai. Dimana R Square sebesar 0,521
dan Adjusted R Square sebesar 0,493. Artinya pengaruh penataan tata ruang
kantor terhadap kinerja pegawai pada Kantor Samsat Kota Padang memiliki
kontribusi sebesar 49,3%, sedangkan sisanya sebesar 50,7 dipengaruhi oleh

faktor lain.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka melalui

penelitian ini penulis merekomendasikan saran-saran sebagai berikut;

1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan tata ruang berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kontribusi sebesar 25,2%. Artinya
sebesar 74,8% sisanya belum dimaksimalkan. Dengan demikian disarankan
kepada Kantor Samsat Kota Padang agar lebih memperhatikan penyusunan
tempat kerja dan perlengkapan kantor dengan sebaik-baiknya sebagai
penunjang kelancaran pegawai dalam kantor.

2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan perabot berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kontribusi 14,9%. Artinya sebesar
85,1 sisanya belum dimaksimalkan. Dengan demikian disarankan kepada
Kantor Samsat Kota Padang agar dapat memperhatikan susunan perabot dalam
ruangan karena penyusunan perabot dapat membantu proses pekerjaan.

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persyaratan lingkungan fisik
berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan kontribusi 41,6%. Artinya
sebesar 58,4% belum dimaksimalkan. Dengan demikian disarankan Kantor
Samsat Kota Padang untuk dapat memperhatikan faktor dalam lingkungan
fisik seperti kebersihan, udara, penerangan, warna, dan suara dalam kantor
agar memberikan kenyamanan pegawai saat bekerja sehingga pegawai tidak
merasa jenuh dalam melaksanakan pekerjaan dalam kantor dan akan membuat

pekerjaan pegawai menjadi lebih efektif dan efisien.
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